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Abstract: The purpose of the study was to determine the effect of teacher communication patterns on students’ understand-
ing of fiqh learning in South Bengkulu MTsN 2; To find out the effect of teacher motivation on students’ understanding of fiqh 
learning at South Bengkulu MTsN 2; To find out the effect of communication patterns and teacher motivation on students’ 
understanding of fiqh learning at South Bengkulu MTsN 2. The type of research used is quantitative. Data collection techniques 
used were observation, questionnaires, and documentation. Based on the results of the study, it is known that there is a signifi-
cant influence between teacher communication patterns on students’ understanding of fiqh learning at South Bengkulu MTsN 
2. This is evidenced from the results of the analysis obtained that t-count> of t-table, namely t-count of 5.262 while t-table 
is 2,000. This means that students’ understanding of the subject matter can be determined by the pattern of communication 
carried out by the teacher in the learning process. There is a significant influence between teacher motivation and student 
understanding of fiqh learning. This is evidenced from the results of the analysis obtained t-count> t-table, namely t-count of 
5.583 and t-table of 2,000. There is a significant influence between teacher communication patterns and teacher motivation 
towards students’ understanding of fiqh learning. This is evidenced from the results of the analysis obtained F-count of 42.937 
with f-table of 3.11. This means that F-count> f-table (42,937> 3,11).
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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi guru terhadap pemahaman siswa dalam 
pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan; Untuk mengetahui pengaruh motivasi guru terhadap pemahaman siswa 
dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan; Untuk mengetahui pengaruh antara pola komunikasi dan motivasi 
guru terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi guru terhadap pemahaman siswa 
dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis diperoleh bahwa t-hitung > dari 
t-tabel, yaitu t-hitung sebesar 5,262 sedangkan t-tabel sebesar 2,000. Hal ini berarti pemahaman siswa pada materi pelaja-
ran dapat ditentukan oleh pola komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran fiqih.Hal ini dibuktkan dari hasil analisis diper-
oleh t-hitung> t-tabel, yaitu t-hitung sebesar 5,583 dan t-tabel sebesar 2,000.Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 
komunikasi guru dan motivasi guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran fiqih. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
diperoleh F-hitung sebesar 42,937 dengan f-tabel sebesar 3,11. Artinya F-hitung> f-tabel (42,937 > 3,11).
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Pendahuluan
Dalam kegiatan pembelajaran di MTs Negeri 2 
Bengkulu Selatan,komunikasi guru dengan siswa 
yang baik sangat penting artinya bagi siswa karena 
dapatmeningkatkan prestasi dalam belajar menga-
jar.Mata pelajaran fiqih diajarkan 2 jam dalam satu 
minggu dengan waktu satujam pelajaran 40 menit. 
Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa siswa 
lebih senang menunggu danmenerima informasi 
dibandingkan berpikir aktif dan saling memberi 
masukanseperti bertanya, menjawab pertanyaan, 
memberi tanggapan dan menyampaikanide-ide.
Sehingga yang terjadi guru lebih mendominan 
dalam kegiatanpembelajaran, karena komunikasi 
yang terjadi hanya satu arah saja tanpa adatimbal 
balik dari siswa.Akibatnya siswa lebih banyak ber-
diam diri dan menerimasaja semua informasi yang 
diberikan oleh guru tanpa memberikan tangga-
pan.Komunikasi antara pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 
aspek penting yang menentukan kualitas proes 
pembelajaran.1
Selain itu, perilaku pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran akan menentukan ben-
tuk komunikasi yang digunakan. Tujuan pembela-
jaran yang hendak dicapai, strategi pembelajaran 
yang akan digunakan, keputusan-keputusan yang 
mesti dilaksanakan dalam pembelajaran, rencana 
pembelajaran yang harus dilaksanakan, semua hal 
tersebut harus mampu dilaksanakan oleh pendidik 
dengan membangun komunikasi yang efektif den-
gan seluruh warga sekolah. Proses pembelajaran 
di dalam kelas merupakan proses transformasi 
pesan edukatif berupa materi pembelajaran dari 
pendidik kepada peserta didik. Keberhasilan pros-
es pembelajaran akan sangat tergantung kepada 
efektivitas proses komunikasi yang terjadi antara 
pendidik dengan peserta didik.2
Usaha untuk mencapai interaksi belajar men-
gajar perlu adanya komunikasi yang jelas antara 
guru (komunikator) dengan siswa (komunikan).
Sehingga terpadu dua kegiatan yang berdaya guna 
dalam mencapai tujuan pengajaran dan pendidi-
kan dimana siswa dapat sukses dalam tugas bela-
jarnya, begitu pula guru dapat berhasil mengajar 
dan mendidik sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai.
Pada dasarnya motivasi berhubungan den-
gan komunikasi guru. Seorang guru yang jarang 
melakukan komunikasi dengan siswanya bisa men-
galami kegagalan dalam proses belajar mengajar. 
Sebaliknya seorang guru yang sering kali berko-
munikasi dengan siswanya atau anak didiknya da-
lam proses belajar mengajar akan menumbuhkan 
motivasi guru yang tinggi dalam menyampaikan 
materi pelajaran. 
Idealnya dalam pencapaian tujuan belajar, guru 
harus memiliki motivasi yang tinggi karena dengan 
motivasi yang tinggi akan menumbuhkan minat 
belajar siswa yang baik sehingga akan mencapai 
hasil belajar yang maksimal pada diri siswa.
Motivasi merupakan faktor psikis yang ber-
sifat non intelektual.Peranan yang khas adalah 
penumbuhan gairah, merasa senang dan seman-
gat sehingga tercapai suatu hasil yang maksimal.
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Motivasi 
intrinsik berasal dari dalam diri guru itu sendiri se-
dangkan faktor ekstrinsik berasal dari luar diri guru 
yang salah satunya adalah kesiapan belajar siswa. 
Seorang guru harus dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan kedua motivasi tersebut agar da-
pat tercipta kondisi atau suatu proses yang men-
garahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
dengan baik.3
Selain mengontrol motivasidalam mengajar, 
guru juga harus memikirkan hasil belajar siswanya.
Karena salah satu hal yang penting dalam pem-
belajaran adalah hasil belajar.Keberhasilan suatu 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa, artinya hasil belajar siswa digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terh-
adap materi pelajaran yang diberikan. Serta juga 
1Hasil observasi awal pada tanggal 07 Januari 2019
2Donni Juni Priansa. Kinerja dan Profesionalisme Guru.(Bandung: Al-
fabeta, 2014), h. 195
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untuk mengetahui sejauh mana gaya belajar yang 
diterapkan berfungsi dengan baik atau tidak. Oleh 
karena itu penyajian materi perlu mendapat per-
hatian guru.Dalam pembelajaran di sekolah guru 
hendaknya memilih dan menggunakan model 
pembelajaran, strategi belajar, metode dan teknik 
yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, 
baik mental maupun fisik.
Pada observasi awal, diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran guru lebih dominan meng-
gunakan interaksi satu arah. Kurangnya interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik, dikarenakan 
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.Hal 
ini dapat terlihat ketika pembelajaran fikih sedang 
berlangsung di dalam kelas. Pada saat pembelaja-
ran, pendidik yang berperan aktif di dalam kelas, 
dan berusaha melibatkan peserta didik sedangkan 
peserta didik hanya menerima saja apa yang dis-
ampaikan oleh pendidik. Kemudian ada sebagian 
peserta didik yang ribut, ngobrol dengan teman se-
bangkunya, sering keluar masuk, ada yang hanya 
diam memperhatikan pendidik menjelaskan ma-
teri pembelajaran, tetapi pada saat ditanya peserta 
didik tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan kepadanya. Berdasarkan pengama-
tan yang dilakukan juga terlihat bahwa pada saat 
pendidik mengajar, metode pembelajaran yang di-
gunakan adalah ceramah, tanya jawab, sehingga 
keadaan tersebut berpengaruh terhadap peserta 
didik yaitu tingkat pemahaman materi siswa.
Apabila hal ini dibiarkan terus akan menyebab-
kan siswa semakin mengalami kesulitan dalam 
mempelajari dan memahami konsep-konsep yang 
ada dalam pelajaran fikih dan guru juga akan 
mengalami kesulitan dalam memberikan materi 
kepada siswa karena pembelajaran cenderung satu 
arah, sehingga pada gilirannya proses pembelaja-
ran menjadi terlambat dan lamban. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar fikih siswa 
yaitu 70.Nilai ini menunjukkan masih rendahnya 
hasil belajar siswa MTsN 2 Bengkulu Selatan, hasil 
belajar tersebut masih kurang dari standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal yaitu 73.
Dari uraian di atas.penting kiranya untuk di-
ungkap seberapa besar pengaruh pola komunikasi 
guru terhadap gaya belajar dan pemahaman ma-
teri ssiwa. Untuk itu, peneliti mengajukan judul pe-
nelitian “Pengaruh Pola Komunikasi dan Motivasi 
Guru terhadap Pemahaman Siswa dalam Pembe-
lajaran  Fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan”.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah jenis pendekatan deskriptif 
kuantitatif.Arikunto menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian paling sederhana di 
mana peneliti tidak mengubah, menambah atau 
mengadakan manipulasi terhadap objek atau 
wilayah penelitian.4  Dengan demikian, penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek ses-
uai dengan apa adanya. 
Pembahasan 
1. Pengaruh pola komunikasi guru terhadap 
pemahaman siswa dalam pembelajaran 
ﬁ qih
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh yang berarti. Besarnya pengaruh 
tingkat pola komunikasi guru terhadap pemaha-
man siwa pada pembelajaran fiqih termasuk pada 
kriteria tinggi, yakni mencapai 52,62%. Dengan 
demikian tingkat pemahaman siswa tentang pola 
komunikasi guru dalam proses pembelajaran 
merupakan faktor yang cukup mempengaruhi pe-
mahaman siswa pada mata pelajaran fiqih. Ber-
dasarkan analisis uji regresi linier ganda menggu-
nakan aplikasi statistik SPSS 16.0 diperoleh nilai 
= 5,262>2.000 = dan nilai taraf sig.= 7,19> 
0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara variabel pola komunikasi guru 
terhadap variabel pemahaman siswa.
Hal ini mendukung pernyataan Nana Sudjana 
3Sardiman.Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2011), hl. 89-91
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yang mengungkapkan bahwa salah satu lingkun-
gan belajar yang paling dominan mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran di 
sekolah adalah kualitas pengajaran pada aspek 
bentuk komunikasi guru dalam proses penyampa-
ian materi pelajaran. Yang dimaksud dengan kual-
itas pengajaran yaitu tinggi rendahnya atau efektif 
tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.5
Dari pernyataan Nana Sudjana jelas bahwa 
gurulah yang menjadi faktor utama dalam pros-
es belajar-mengajar, karena guru yang berkom-
peten mampu membuat proses pembelajaran 
menjadi optimal dan efektif sehingga sasaran 
yang dicapai akan menjadi maksimal. Pembuk-
tian apakah variabel pola komunikasi guru (X1) 
berpengaruh terhadap pemahaman siwa dalam 
pembelajaran fiqih (Y), juga dipertegas oleh 
pendapat Burhanuddin Salam yang mengung-
kapkan bahwa guru adalah orang yang sangat 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu guru harus dapat mempengar-
uhi dan membawa siswanya kepada tujuan yang 
ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas 
dan memiliki kriteria sebagai seorang guru yang 
otentik. Namun pengetahuan, teknik mengajar, 
juga pengalaman-pengalaman tidaklah cukup 
untuk mempengaruhi siswa. Guru harus menin-
gkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik.6
Hal ini berarti, apabila guru mengharapkan 
siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, 
maka guru harus memiliki kompetensi penyampa-
ian materi pelajaran yang baik.Karena guru yang 
memiliki kompetensi penyampaian materi pela-
jaran yang baik senantiasa mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, efek-
tif, inovatif, serta menyenangkan sehingga mampu 
mempengaruhi siswa untuk mengembangkan po-
tensi seluruh siswa.
4Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edi-
si Revisi). (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2016), h. 3
5Nana Sudjana.Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar..., h.40
2. Pengaruh motivasi guru terhadap pemahaman 
siswa dalam pembelajaran fiqih
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh yang berarti. Besarnya pengaruh 
tingkat motivasi guru terhadap hasil belajar siswa 
termasuk pada kriteria tinggi, yakni mencapai 
55,83%. Dengan demikian tingkat motivasi guru 
merupakan faktor yang cukup mempengaruhi 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. Ber-
dasarkan analisis uji regresi linier ganda menggu-
nakan aplikasi statistik SPSS 16.0 diperoleh nilai 
= 5.583>2.000 = dan nilai taraf sig.= 0,468> 
0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara variabel motivasi guru terhadap 
variabel hasil belajar siswa.
Hal tersebut didukung oleh pendapat Oemar 
Hamalik, yang menyatakan bahwa pemahaman 
siswa terhadap materi pembelaajran fiqih dipen-
garuhi secara positif oleh guru yang bersemangat 
dan antusias terhadap isi/materi yang diajarkannya.
Untuk itu, guru perlu menciptakan suasana lingkun-
gan kelas yang menyenangkan dan menunjang, 
sehingga mencapai hasil belajar yang positif.7
Guru termasuk pada jenis motivasi ekstrinsik, 
yaitu motivasi yang berasal dari luar individu. 
Meskipun motivasi instrinsik (motivasi dari diri 
sendiri) dinilai lebih baik, namun motivasi ek-
strinsik ini perlu digerakkan dan digunakan untuk 
mendorong kegiatan belajar siswa sehingga siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang positif dan 
meningkat.
Pembuktian apakah variabel motivasi guru 
(X2) berpengaruh terhadap pemahaman siwa da-
lam pembelajaran fiqih (Y), juga dipertegas oleh 
pendapat Abdorrakhman Gintings yang mengung-
kapkan bahwa dalam pembelajaran motivasi ada-
lah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong 
untuk menguasai materi pelajaran yang sedang 
diikutinya. Tanpa motivasi, guru tidak akan ter-
tarik dan serius dalam mengikuti pembelajaran. 
Sebaliknya, dengan adanya motivasi yang tinggi, 
guruakan tertarik dan siswa terlibat aktif bahkan 
berinisiatif dalam proses pembelajaran. Dengan 
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motivasi yang tinggi guruakan berupaya sekuat-
kuatnya dan dengan menempuh berbagai strategi 
yang positif untuk mencapai keberhasilan dalam 
belajar.8
Hal ini berarti, untuk mencapai hasil belajar 
siswa harus mempunyai motivasi yang kuat dari 
guru dalam melakukan proses pembelaajran. Se-
makin kuat motivasi tersebut semakin kuat pula 
upaya dan daya yang dikerahkannya untuk ber-
partisipasi dalam belajar. Sebaliknya, lemahnya 
motivasi akan melemahkan upaya dan dayanya 
untuk belajar. 
Upaya siswa dalam mencapai keberhasilan 
belajar tersebut meliputi mendengarkan ceramah 
dengan serius, menjawab pertanyaan, berpartisi-
pasi aktif dalam diskusi, mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru.Bahkan siswa yang 
memiliki motivasi yang tinggi biasanya mau mem-
berikan masukan atau usulan kepada guru atau 
kepada kelas tentang kegiatan atau tugas tamba-
han guna mengembangkan dan memperluas ling-
kup materi yang harus dipelajari. Motivasi yang 
tinggi membuat siswa haus akan beberapa aspek 
dari materi pelajaran yang akan dipelajari. Ia pun 
akan menetapkan targetnya sendiri yang melebihi 
target dari guru atau kurikulum.
3. Pengaruh pola komunikasi dan motivasi 
guru terhadap pemahaman siswa dalam pembela-
jaran fiqih
Mengacu pada data hasil penelitian dan didu-
kung oleh analisa statistik untuk penelitian tentang 
pola komunikasi dan motivasi guru, sertapemaha-
man siswa terhadap materi pembelajaran fiqih.
Dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang sig-
nifikan antara pola komunikasi dan motivasi guru 
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai = 42,937>2,35 = dan nilai 
taraf sig. 0,000 < 0,05 pada analisis regresi gan-
da dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS 
16.0. 
Jika semakin tinggi persepsi siswa tentang pola 
komunikasi dan motivasi guru, maka hasil belajar 
fiqih siswaakan semakin maksimal pula, hal itu be-
nar adanya. Bentukpola komunikasi guru terlihat 
pada pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru, cara guru menyampaian materi pela-
jaran fiqih, cara guru memberikan pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan siswa, serta cara guru 
membimbing siswa melakukan diskusi kelas.
Adapun presentase sumbangan pengaruh vari-
abel pola komunikasi guru dan motivasi guru ter-
hadap pemahaman materi siswa sebesar 69,9%, 
sedangkan sisanya yakni sebesar 30,1% dipen-
garuhi oleh variabel lain. Faktor lain itu seperti: 
faktor intern (kecerdasan, konsentrasi, kesehatan 
siswa, dan gaya belajar), faktor eksternal (metode 
mengajar guru, media pembelajaran, lingkungan 
sekolah).
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya pola komunikasi guru dan motivasi 
guru memberikan pengaruh yang signifikanter-
hadap pemahaman materi pelajaran fiqih siswa.
Pengaruh yang diberikan pola komunikasi guru 
dan motivasi guru terhadap pemahaman materi 
siswa.
Berdasarkan hasil kajian dan penelitian yang 
dilaksanakan di MTsN 2 Bengkulu Selatan menge-
nai pengaruh pola komunikasi dan motivasi guru 
terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran 
fiqih menunjukan bahwa guru telah memberikan 
perhatian lebih kepada siswabaik secara kognitif 
atau psikologis dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa.Kemudian faktor yang cukup memberikan 
pengaruh besar kepada hasilbelajar siswa adalah 
dari seorang guru yang memperhatikan kemauan 
dankemampuan siswa pada saat belajar fiqih baik 
secara kolektif dan individu.
Jika siswa diberi perhatian secara lebih oleh 
guru, mereka akan merasa sangatdihargai dan se-
cara tidak langsung dapat membangkitkan seman-
gat belajarmereka.Selanjutnya siswa akan merasa 
lebih leluasa untuk mengeksplorekemampuannya 
jika diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengadukanpermasalahannya dan hambatannya 
dalam belajar fiqih dan selanjutnyamendiskusikan 
solusinya.
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Dengan menerapkan metode belajar yang kre-
atif dan inovatif siswa akanlebih mudah untuk 
menerima pelajaran. Guru telah mampu untuk 
memodifikasimetode pelajaran agar lebih mudah 
untuk menarik belajar siswa.
Interaksi menjadi hal yang pertama dan utama 
yang terjadi diantara gurudan siswa dalam proses 
pembelajaran. Interaksi yang terjadi berupa ko-
munikasi.Komunikasi dalam pembelajaran ber-
guna sebagai media untuk menyampaikanpesan 
berupa materi dari guru kepada siswa.dalam hal 
ini, guru dituntut memilikikemampuan komunikasi 
yang baik. Kemampuan guru dalam mengomu-
nikasikanmateri kepada siswa akan memengaruhi 
penerimaan siswa terhadap materipembelajaran. 
Wujud penerimaan ini dapat dilihat dari keaktifan 
siswa dalammengikuti pembelajaran.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
merupakan hal yang sangatpenting dan perlu 
diperhatikan sehingga proses belajar yang ditem-
puh benar-benarmemperoleh hasil yang optimal 
khususnya dalam proses belajar mengajar yang-
berlangsung di sekolah yang banyak dipengaruhi 
oleh komponen belajar mengajaryaitu siswa, guru, 
dan prasarana belajar. Keaktifan siswa dalam be-
lajar dapatdilihat dari keikutsertaannya dalam 
melaksanakan tugas belajarnya. Keaktifansiswa 
dalam belajar dapat terwujud perilaku-perilaku 
yang muncul dalam prosespembelajaran, seperti 
perhatian terhadap ulasan materi pelajaran, re-
spon terhadapsuatu masalah dalam pembelajaran, 
dan kedisiplinan dalam mengikutipembelajaran.
Keaktifan dalam belajar dapat dikelompokkan 
meliputi, kegiatan visual,lisan, mendengarkan, 
menulis, menggambarkan, mental, emosional. 
Kegiatan-kegiatantersebut merupakan unsur dasar 
yang penting bagi keberhasilan prosespembelaja-
ran. Keaktifan dalam penyampaian pokok-pokok 
pikiran secara teraturbermakna dengan mengelu-
arkan kata-kata melalui alat ucap manusia.
Menciptakan interaksi yang baik diperlukan 
profesionalisme dan tanggung jawabyang tinggi 
dari guru dalam usaha untuk membangkitkan ser-
ta mengembangkankeaktifan belajar siswa.
Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan men-
gajar akan berpengaruhterhadap tingkat pengua-
saan siswa sehingga prestasi belajar siswa jugamen-
ingkat. Prestasi belajar pada dasarnya merupakan 
penguasaan pengetahuandan keterampilan yang 
diperoleh dari lingkungannya.Prestasi belajar bagi 
siswayaitu hasil belajar yang diperoleh dari kegia-
tan belajar siswa di sekolah dalambeberapa mata 
pelajaran dan dalam waktu tertentu, yang dapat 
dilihat dari nilaiformatif dan sumatif dalam ben-
tuk angka.Hasil belajar secara harfiah memilikiarti 
yang lebih luas yaitu kemampuan yang diperoleh 
secara keseluruhan, baiksecara afektif, kognitif 
maupun psikomotor. Hasil belajar adalah bila ses-
eorangtelah belajar akan terjadi perubahan ting-
kah laku pada orang tersebut, misalnyadari tidak 
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti men-
jadi mengerti. Hasilbelajar yang dimaksud peneliti 
dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kognitifyang 
diperoleh dari nilai rata-rata raport.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 
komunikasi guru terhadap pemahaman siswa 
dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu 
Selatan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
diperoleh bahwa t-hitung > dari t-tabel, yaitu 
t-hitung sebesar 5,262 sedangkan t-tabel sebe-
sar 2,000. Hal ini berarti pemahaman siswa 
pada materi pelajaran dapat ditentukan oleh 
pola komunikasi yang dilakukan oleh guru da-
lam proses pembelajaran.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mo-
tivasi guru dengan pemahaman siswa pada 
pembelajaran fiqih. Hal ini dibuktkan dari hasil 
analisis diperoleh t-hitung > t-tabel, yaitu t-hi-
6Burhanuddin Salam. Pengantar Pedagogik: Dasar-Dasar Ilmu Men-
didik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hl.182
7Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., h.87
8Abdorrahman Gintings. Esensi PraktisBelajar dan Pembelajaran..., 
h.86
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tung sebesar 5,583 dan t-tabel sebesar 2,000.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 
komunikasi guru dan motivasi guru terhadap 
pemahaman siswa pada pembelajaran fiqih. 
Hal ini dibuktikan dari hasil analisis diperoleh 
F-hitung sebesar 42,937 dengan f-tabel sebe-
sar 3,11. Artinya F-hitung > f-tabel (42,937 > 
3,11).
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